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MOTTO

"Mereka 1itu adalah orang-orang vyang Allah
mengetahul apa vang ada di dalam hati mereka.
Karena itu berpalinglah kamu dari mereka. dan
berilah kepada mereka pelajaran, dan
katakanlah kepada mereka perkataan vang

o )

berbekas pada .Jiwa mereka.

(Q.5. An—nisaa” :63)

*) Departemen Agama Republik Indonsia, Al-Qur  an

dan Terijemahannva, (Surabava. Mahkota 1989), hal. 129.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman dari maksud
judul di atas., maka perlu lebih dahulu ditegaskan
maksud dari judul tersebut

1. Tanggapan adalah 'serapan apa-apa yang diterima
panca indra. bayangan dalam angan-angan, pendapat
pandangan., sambutan-sambutan atau reaksi-”l} Yang
dimaksud tanggapan dalam judul skripsi ini adalah
pandangan atau sambutan (reaksi-reaksi) seseorang
terhadap giaran agama Islam vang disiarkan
melalui- radio dan televisi setelah melakukan
pengamatan.

2. Remaja Izlam adalah "masa peralihan dari anak
menjelang dewasa., dan usia remaja disini yang
hampir disepakati oleh banyak ahli Jjiwa ialah
antara 13 sampal dengan 21 tahun.gj

3. Kecamatan Prambanan adalah merupakan salah satu
kecamatanvang berada di wilayah kanupaten Sleman
dan terletak di Propinsi Daerah Istimewa

L), WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahagsa
Indonesia, (Jakarta : PN. Bala Pustaka, 1984) hal.

2)  Zakiah Darajat, Membina Nilai-nilai Moral di
Indonesia, (Jakarta, Bulan Bintang, 1976), hal. 110.



on

28]

Yogyakarta.

Siaran agama Islam adalah 8suatu bentuk dakwah
dengan lisan atau ceramah vang disiarkan melalui
radio atau televisi. Yang dimaksud di sini adalah
gsiaran agma Islam yang ditsyengkan oleh Radio
republik Indonesia Nusantara II yogyvakarta dan
TVRI Stasiun Yogyakarta.

RRI dan TVRI

REI singkatan dari Radio Republik Indonesia, di
mana radio tersebut dikelola oleh pemerintah
dibawah Departemen Penerangan., begitu Juga
Televisi Republik Indonesia (TVRI). Dalam
siarannya RRI dan TVRI mempunyai tugas untuk
memberikan penerangan. pendidikan. hiburan kepada
se luruh warga masyarakat Daerah Istimewa
Yogyvakarta dan daerah sekitarnva termasuk di
dalamnya siaran agama [slam.

Study  Komparabkif adalah penelitian vang berusaha
menemulkan persamaan dan perbedaan tentang benda,
orang. persoalan kerja, idea. kritik, terhadap
orang lain. kelompok, terhadap idea atau prosedur
keria. Dan study komparatif dapat dimaksudkan
sebagai penelitian Causal Comperatif Studies yang

pokoknva ingin membandingkan dua atau tiga



kejadian dengan melihat penvehahnva.ﬂ}

Dengan melihat  penegasan  Jjudul  di atas
dapatlah diketahui bahwa maksud Jjudul tersebut
adalah tanggapan atau reaksi (sambutan) remaja
Talam di kecamatan Prambanan terhadap siaran agama
Islam melalui RRI dan TVRI, kemudian dicari

persamaan dan perbedaannva.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia diciptakan oleh Allah SWT di bumi 1in
adalah sebagai makhluk vang paling sempurna, oleh
karena itu manusia dipercava oleh Allah SWT untuk
merawat dan memakmurkan bumi ini atau sebagai
kholifah di bumi, untuk mengemban tugas tersebut
manusia diberi bekal agama.

Sejak Nabi pertama hingga sekarang., agama-agama
vang diturunkan Allah adalah selalu berkaitan dan
sifatnya agama vyane turun setelah agsma terdahulu
adalah sebagai penvempurna. Jjadi karena sifat
terdahulu menjadikan Islam sebagai agama vang paling
sempurna di antara agama - agma vang terdahulu.

Mengingat manusia sebagai kholifah di bumi 1ini,
maka kemakmuranbumi dan kelangsungan hidup beragama
adalah tanggung jawab manusia. untuk itulah dakwah

Islam merupakan kewajiban bagi setiap ummat Islam

3) | Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan.
(Jakarta : Rajawali Press, 1987), hal.Z60.



yvang sudah dewasa (baligh).

Dakwah adalah merupakan wujud keimanan setlap
Muslim danmerupakan ibadah, mengingat sangat
pentingnya dakwah tersebut maka diwajibkan bagl
setiap orang yang mengaku beriman kepada Allah. dalam
pelaksanaan kewajiban dakwah tersebut kita tidak
hanya mengandalkan kepandaian berbicara di atas
podium saja., tetapi kita Juga sangat memerlukan
faktor pendukung vang lain, misalnva : metodenva,
alat penyampainya. dan vyang lainnya. Di dalam
menyampaikan dakwah agar dapat diterima oleh obvek
dakwah vang lebih luas. maka perlu menggunakan alat
yvang berteknologi modern vaitu dengan media
eletronik, media elektronik tersebut antara lailn
adalah radio. televiei, film., dan media lainnya.

Pemanfaatan siaran radio dan televisi untuk
berdakwah memang sangat praktis, kaena dapat
menjangkau pendengar yang lebih luas ﬁanya dengan
gekali siaran. dan pendengarpun dapat menerima pesan-
pesan dakwah dengan jelas tidak terhalang oleh ruang,
tempat dan waktu. untuk itulah dakwah dengan
memanfaatkan siaran radio dan televisi 1itu lebih
praktis, efektif, dan lebhih efisien.

Dengan melihat kenyataan-kenyataan tersebut
perlu disadari bahwa kita melakukan dakwah dengan
memanfaatkan siaran radio dan televisi., itu merupakan

tindakan vang benar. karena di masa era informasi



modern 1ini diperlukan adanya mediator vang dapat
menginformasikan pembangunan baik pembangunan fisik
maupun mental spiritual, untuk itulah siaran agama
[slam merupan program dari kedua media tersebut. Dan
inipun telah dimanfaatkan para pelaksana dakwah
Islam. baik melalui program siaran RRI maupun program
siaran TVRI.

Apa vang telah dilaksanakan para pelaksana
dakwah dalam memanfaatkan siaran radio dan televisi
dalam dakwahnya, bagaimana si penerima dakwa tersebut
menanggapi siaran agama Islam, ini sangat menarik
untuk diteliti dan dikaji lebih jauh dan mendalam.
tentang bagaimana tanggapan remaja ITslam. Hal
tersebut vang mendorong penulis untuk mengetahui
lebih Jjauh bagaiman vang seharusnya dan bagaimana

kenvataannya.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana tanggapan remaja 1islam di kecamatan
Prambanan terhadap siaran agama Islam vang
digiarkan memlalui RRI Nusantara 11 Yogyakarta dan
TVRI Stasiun Yogvakarta ?

2. Bagailamangpersamaan dan perbedaan tanggapan remaja
Islam di kecamatan Prambanan terhadap siaran agama

-~
I

Islam dari kedua media tersebut

[#3)

Bagaimana persamaan dan perbedaan tanggapan remaja

Islam di kecamatan Prambanan terhadap siaran-



agama Islam dari kedua media tersebut menurut

tingkat pendidikannya 7

D. TUJUAN PENELITIAN

L

Untuk mendiskripeikan tanggapan remaja Islam di
kecamatan Prambanan terhadap siaran agama Islam
pada kedua media tersebut.

Untuk mendiskripsikan persamaan dan perbedaan
tanggapan remaja lIslam terhadap siaran agama Islam
pada kedua medla tersebut.

Untuk mendiskripsikan persamaan dan perbedaan
tanggapan remaja Islam pada kedua media tersebut

menurut tingkat pendidikan.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

(5

Sebagal sumbangan pemikiran untuk dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam rangka peningkatkan peran
aktif radio dan televisi sebagai media dakwah.

Dapat dijadikan bagian dari gumbangan pemikiran
tentang dakwah Islam bagi civitas akademika
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana
agama dalam disiplin ilmu dakwah pada Jurusan
penyiaran dan penerangan agama Islam (PPAI)

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyvakarta.

F. LANDASAN TEORI

Y3

Tinjauan tentang Komunikasi



4. Pengertian dan Unsur-unsur Komunikasi.

1

2l

4)

Secara Etimologis

Kata Komunikasgi berasal dari bahasa
Latin vaitu Communicatio, yang bersumber
dari Communis vang berarti sama. yvaltu
adanva kesamaan makna antara komunikator
dengan komonikan, maksudnya bahwa
komunikasi akan berlangsung apabilaada
rersamaan  makna dalam memahami isi pesan
vang disampailkan, kemunikasi vang ideal
hila vang disampaikan dapat diteriam oleh
4)

komunikan.

Secara Terminologi

Komunikasi adalah proses di mana
segeorang individu (komunikator) mengo-
perkan lambang bahasa untuk merubah
tingkah laku %ndividu-individu vang lain
(komunikan).5

Sedang menurut Carl T.Hovland. komunika-

si adalah

Onong Uchyana Effendi. Dinamika Komunikasi.

(Bandung:; Remaja Karva, 1986), hal. 3.

o))
dan Retorika,

Sunarto dan Djoenasih, Komunikasi. Persgoasi.

(Yogyvakarta : Liberty, 1983) hal. 12-13.



B6)
dan Praktek,

Proses merubah perilaku orang lain. Akan

tetapi sesorang akan dapat merubah sikap

pendapat atau perilaku orang lain, apa-
bila komunikasinya itu memang komunika-

.2t

Komunikasi bisa berlangsung dengan baik
apabila ada kesamaan makna antara
komunikator dengan komunikan, bisa
dikatakan bahwa seseorang berkomunikasi itu
berarti mengharapkan agar orang lain ikut
berpartisipasi atau bertindak sama sesual
dengan tqﬁan, harapan. atau isi pesan vang
disampaikan.

Adapun lkomunikasi yvang dimaksud dalam
penelitian ini adalah melalui media
elektronik. Namun dalam berkomunikasi itu
harus ada yaitu : komunikator, pesan, dan
komunikan. Akan tetapi komunikator tidak
dapat berkomunikasi dengan baik tanpa
adanya media atau alat untuk menyampaikan
pesan.

Menurut Harold Lasswel bahwa komunikasi

vang baik itu meliputi liee unsur pokok,.

yvaitu

-

Komukikator (Communikator., source,
dan sender).

Pesan ( message ).

Media ( channel )

wrd

Onong Uchyana Effendi, Ilmu Komunikasgi Teori

(Bandung : ERemaja Karya CV., 1888), hal. 11



7

4. Komunikan (Communican. communicates.
receiver. receplient)
5. Efek (effect, impact, influence)T)
Proses komunikasi.

Melihat definisi-definisi tersebut di atas
dapat diketahui bahwa proses komunikasi adalah
merupalan suatu sistem kerja seperangkat
komponen komunikasi vang tidak dapat dipisah-
pisahkan.

Adapun proses terjadinva komunikasi adalah
sebagal berilkut
1). Komanikator ( sgource )

Yaitu merupakan pihak pertama vang
mengawali proses komunikasi tersebut atau
orang vang mengambil rrakarsa dalam
komunikagi yvang dapat berujud
a. Perorangan.

b. Instituticnalized (orang yang melembaga)

0

Lembaga (badan)

Jadi komunikator adalah orang vang
menvampaikan pesan kepada orang (seseorang
atau sejumlah orang) atau kepada komunikan.

2). Pesan (message)

Yaitu merupalkan pernyataanyang
disampaikan dengan menggunakan lambang-
lambang vyang berarti. Menurut pendapat

Onong Uchyana Effendi, Qp. Cit, hal. 13.



B
Komunikasi

ahli kemnikazi Willbour Scharm. memberikan

pendapatnya hahwea agay pesan vang
disampaikan benar-benar dimaui oleh si

penerima. dibutuhkan persyaratan :

a) Pesan harus direncanakan dan disampaikan
sedemikian rupa, sehingga dapat menarik
perhatian sasaran.

bh) Pesan disampaikan dengan menggunakan
tanda-tanda vang tertuju pada pengalaman
vang sama . antara komunikator dan
komunikan. dan menverahkan CAra-CADPA
nntulr memperoleh kebutuhan tersebut.

o Pesan harus dAapat membanglitlzan

lrabntuhan rribadi lonuanilkan. Adan
menverahlan tara-cara untuk  memperaleah
krebnituihan terselmt

4y Pasan harus dapat mEnvarankan suatu cars
imtulr mempernleh ksbutuhan  srang lavak
hasi aituasi kelomweok komunikan  berada.
la | @aat [ komunilkan @digerakan untul
nemberilkan tang2apan vaneg Aik=hendaki . 2l

Mediza (-hannsl:

Fata m=71ia m=rupalan hentuk jamak darid
kata- “Madfame vang! Beyaptil fperantara Vang
dapat menperiuas - daya LdAanghkauan A= lam
betlomwtiigm=il Sedang menurut Pyrof ., Dira,
mans  Teheana Effendi. dalam bolbanva Tlmu
Kommiikazsl  Teordt s, Praktel  menvataksan
bahwa medfs  komwmikasil sdslsh Talupan
Femuaikasi  rempat lerlalanmes pezsn dard

Onone IMahrrena Pffevti. Dimenzi-dimenz1i

(Banduns : Fzmais K=prvs 19360 hal. g8



komunikator kepada komunikan.g)

4). Komunikan (communican, receiver)

Yaitu orang vang menerima pesan vang
disampaikan oleh komunikator melalui media
tertentu atau orang yvang dituju (obiek)
penerima pesan ini dapat berupa
- Pembaca surat kabar.

- Pendengar radio.

Penonton televisi atau,

- Penonton f£ilm.

5). Efek (effect, impact)

Efek adalah merupakan hasil kegiatan
komunikator dan efek ini dapat diketahui
oleh komunikator apabila tanggapan
komunikan disampaikan oleh komunikator.

Jadi lebih djelasnva yang dimaksud dengan
efek itu adalah tanggapan, respons. atau
reaksidari lkomunikan ketika ia menerima
pesan dari komanikator.

Sedang. vang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tanggapan komunikan vang telah
mendenganrkan asiaran agama Islam darl radio
(RRI) dan vang telah menvaksikan slaran agama

Ialam dari TVRI.

R , Ilmu Komunikasi Teori dan
Praktek., (Bandung : EKemaja Karya. 1990), hal. 18.




Pada prinsipnva tidak ade perbedaan antara
proses  komunikasi dengan proses dakwah, vang
membedakan hanva isi pesan  darj  EkKomunikator.
NDalam melakukan kegiatankomunikasi pesan atau
materinya bhersifat umum, sedang dalam kegiatan
dakwah pesan atau materinya bersifat khusus
ajaran agama vang bersumber pada Al Qur’an dan
Hadist. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kegiatan dakwah adalah merupakan bagian dari
kegiatan komunikasi, atau orang yang berdakwah
itu pasti me lakukan atau menjalankan
komunikasi .

Bentuk-bentuk komimikasi
Komunikasi mempunyai beberapa macam hentuk,
vajtu ada 4 macam bentuk., vang meliputi
1Y Koominikasi antar personal { Interpersonal
Communication), vaitu kegiatan komunikasi
vang dilakultan antar individu atau antar
orang dengan cociri-ciri dan sifatnya vang .
khusues.  FKomunikasi ini dilakukan langsung
oleh komunikator dengan seorang komunikan
maupun dengan dua komunikan secara tatap
muaka.

2y Komunikasi kelompok (Group Communication),
vaitu komunikasi vang dilakukan aleh
gekelompok orang kepada kelompok lain, dalam

komunikasi ini tidak dibedakan kelompok



Un.

1.0

Rama,

3)

4)

hesar atan kecil tetapi dengan oiri  dan
=ifat khusus.

Komunikasi Trasendental (Trasendetal
communication), vaitu komunikasi vang oleh
segseorang atau kelompok dengan yang Maha
Esa, atau dapat dikatakan sebagai sembahvang
(ibadah) dan komunikasi ini berlangsung satu
arah, serta mempunyvai tujuan pengolahan
batin.

Komunikasi Massa (Mass Communication) adalah
kemunikasi  dengan  perantara media massa
ditujukan kepada massa (orang banvak) bailk

pada satu maupun tersebar. 1)

Kommikan dalam komunikasi massa terbagi

menjadi 2 macam, vaitu

a) Psycal Mazss (Massa fisik)
Magsa fisik adalah massa yang dapat
dilihat langsung oleh komunikator, dan
siasanya  berkumpul pada suatu tempat,
misalnya: pengajian akbar. rapat akbar.
komunikasi semacam ini bersifat tatap
muka lang=sung atau face to face.

bh) Abstrak Mass (massa abstrak)
Massa abatrak adalah massa yang tidak
dapat dilihat =secara langsung oleh
komunikator, dan biasanya komunikasi ini
dilakukan tidak secara langsung, tetapi
menggunakan media. komunikasi massa.,
baik dengan pers. radio, televisi maupun

H.M.Kholili. Komunikasi Maasa, (Yogyakarta

1990), hal.



fiJm.jT)
Sedang komunikasi massa itu sendiri

mempunyai ciri-ciri sendiri. antara lain

a) Komunikatornva merupakan lembaga, vyakni
kelompok yng terorganisir, vyang nampak
dengan pembagian tugas dan pemberian
wewanang .

h) Pesannva bersifat umum. artinya bukan
rahasia.

o) Komunilkasinva berupa kelompok orang.

d) Penveharan rpesannva bersifat gerempalk.

&) Sarana vang dipergunakan adalah dengan
kominikasi massa h?%ﬁ pers, radio,
televiasi maupun film. =

Dalam penelitian ini erat kaitannva dengan

komunikasi massa dengan massa media dalam  hal

ini adalah radio dan televisi.

2. Tinjauan tentang tanggapan
a. Pengertian tanggapan.
Secara etimologi, kata tanggapan mempunyai
arti pendapat vang dikemukakan seseorang dimana
dapat setuju  atau tidak setuju. senang atau

tidak senang. menerima atau mennlak.ld‘

Ity lebih jelasnva di bawah ini  penulis

11 Qantnso Sastraputra, Komunikasi International
Sarana Interaksi Antar Bangsa. (Randung @ PN.  Alumni.
1984), hal. 7-8.

12)  Ipid, bhal. 19.

13)  Mursal H.M. Taher., Kamus Ilou Jiwa Unum dan
Pendidikan, (Yogvakarta : Majasari Indah, 1977) hal.



14)

kemukakan definisi-definiel mengenai tanggapan

menurut para ahli

1) Drs. Agus Sujanto, Tanggapan berarti
gambaran pengamatan yang tinggal dalam

14)

ingatan kita setelah mengamati.

23y Drs. Dakir, Tanggapan adalah suatu gambaran

jiwa vang menverupai benda yvang diamati. 15)
3) Drs. Zuhairin dan dreg. Parjudhi, tanggapan
berarti gambaran tentang sesuatu vang

tinggal di dalam jiwa setelah terjadinya
pengamatan atau dapat dikatakan bayangan
vang tinggal dalam ingatan setelah me lakukan
pEngamatan.lB’
Melihat definisi-definisi para ahli di
atas dapatlah diketahui bahwa tanggapan 1itu
adalah aktivitas mengamati setelah ia merasa
tertarik, dari rasa tertarik kemudian
memperhatikan, dan perhatian tersebut baru
dapat memberikan penilaian.
Macam - macam Tanggapan.
1) Menurut asal terjadinya, Drs. H. Pei.

Sukamta mengemukalkan tiga macam  tanggapan.

Agus Sujanto. Paikologl Umum. (Jakarta: Aksara

Baru. 18984), hal. 38.

15)

Dakir. Dagar—-dagsar Psikeologi, (Yogyakarta

Kaliwangi Offset, 1986), hal. 059.

18)

7Zuhairin dan Parjudhi. Ilmu Jiwa Umnum,

(Surabava : Usaha Nasional Indonesia, TT), hal. 89.
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3)

17y
(Yogyakarta

1986) .,

18)

hal.

vaitn

a) Tangeapan ingatan. vaitu tangegapan vang
diperoleh apabila seseocrang menangeapi
sezuatu  atan apa vang dJdirasakan dan
dilakukan.

b) tanggapan fantasi. vaitu tanggapanyang
diperoleh dengan membayangkan hal-hal
vang akan datang atau hal-hal vang akan
terijadi .

) Tanggapan pikiran. yaitu tanggapan vang
diperoleh dengan menggunakan dava pikir
manusia., jadi di dalam menanggapli sesuatu
lebih mensutamkan daya olah pikir.lT\

Menurut. ada dan tidaknva dalam kesadaran

maka dapat dibedakan menjadi

a) Tanggapan aktual, vaitun tanggapan vang
harada atan terdapat di dalam kesadaran.

h) Tangzapan Taten. vaitn tanggapan vang
herada atau terdapat di bawah sadar dan
akan dapat disadari kembali sewaktu-waktu

18)

apabila ada sebab-sebab tertentu.

Menurut ikatan dan lingkungannva, maka dapat

dibedalkan menjadi

Drs. H. Psi. Sukamta, Tlon Jiwa Umum ,
Yavasan Lembaga Study Islam dan Sosial,
94 .

Drs. H. Sukamta. Op.Cit. . hal. 96.
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a) Tanggapan kata, vaitu tanggapan vang
herhubungan dengan ikatan kata-kata.
b)Y Tanggapran kebendaan, yaltu tanggapan vang
menggambarkan tentang benda-benda.
4) Menurut. indera vang dipakai untk mengamati,
dapat. dibedakan menjadi
a) Tanggapan auditif, yaitu tanggapan vang
diperoleh dengan menggunakan indera
rendengaran
h) Tanggapan vieual. vaitu tanggapan vAang
dipernoleh dengan menguankan indera
renglihatan.
o) Tanggapan taktil, yaitutanggapan vang
diperoleh dengan indera peraba.
d) Tanggapan motoris, vaitu tanggapanyag
diperoleh dengan menggunakan gerak.
£) Tanggapan campuran. vailtu tanggapan vyang
diperoleh denganmenggunakan indera
campuran davi beberapa indera atau panca
1ndera,19}
Proges terjadinya Tanggapan.
Pada awalnva tangagapan didahuluai nleh
aesuatu vang merupakan obyvek tanggapan. Obyek

tanggapan terssbut merupakan ohyek suatu benda

atau peristiwva. Setelah mengetahuil adanva

Ikid. bal. 96~97,



herkaitan maka lkedua faktor tersebut harus ada
dalam proges terjadinva tanggapan, karena
faktor intern tidak akan bherfungsi dengan baik
jika tidak didukung oleh rangsangan dari luar
dan waktu vang cuup adalah faktor intern. Jadi
dapatlah kita pahami bahwa faktor intern
merupakan penerima rangsangan dengan perantara
indera, sedang faktor ekstern merupakan pemberi
rangsangan kevada indera untuk melakukan
pengamatan terhadapa suatu obvek tanggapan.
Dari proses terjadinyva tanggapan tersebut
dapatlah diprehami bahwa tanggapan diawali
dengan adanya obvek. kemudian ada rasa tertarik
vang menimbnlkan rasa untuk memperhatikan dan
mengamati . sehingga akan meninggalkan kesan
vang akan menyvebahkan adanva tanggapan,
sehingga seseorang dapat mengingat kembali apa
vang ada dalam indera. Jadi aktifitas mengamati
setelah ia mesa tertarik pada obyek, lalu
memperhatikan dan kemudian dapat memberikan
penilaian yang merupakan sambutan (tanggapan)

Iegeorang.

3. Radio dan Televisi sebagai media dakwah.
Apabila pelaksanaan dakwah dihadapkan pada
lnasnva wilavah sasaran, maka suatu keharusan

pelaksanaan dakwah menggunakan atau menerima media



masga. dalam hal ini adalah media elektronik vaitu
radio dan televisi sebagai mediator renjangkaunva,
vang secara umum media ini didenpgarkan dan dilihat
oleh orang (obyvek) vang banayak dansangat luas
Jangkauannva

Kehadiran media massa dalam keseharian vang
mampu mempengaruhi individu dalam berperilaku
sehari-sehari. pada hal pesan-pesan media massa
vang disampaikan tersebut belum tenu kalau
berpengaruh pogitif tentunya ada vang berpengaruh
negatif, hal tersebut karena intensitasanya media
massa dalam siaran keseharian dan karena selalu
didengar dan 1lihat orang (obyek) setiap ada
kesempatan.

Karena sangat berpengaruhnya media radio dan
televisi dalam perubhahan perilaku. maka
kehadirannya sangatlah naif untuk ditolak. s=sebab
betapapun ia  bagian dari relavasa manusia,
sgebenarnya isa Justru membantu mengoptimalkan
aktivitas dakwah dalam mencapai tujuan—-tujuan
dakwah. Untuk itulah pemanfaatan media radio dan
televisi perlu ditingkatkan sebagai media dakwah.
Sebab memang dakwah itu sifatnya terang-terangan,
terbuka untuk umum, hal ini sesuai dengan sifat-
zifat komunikasi massa.

Sebagai perbandingan antara radioc dan televisi.

adalah radio mempunval kefektifan



A Dava lanssung
Mtulk mencapaigasaran program vang akan
disampailkan atau disiarkan tidalklah
mengalami proses  vang begitn kompleks,
setiap gagasan vang mau disampaikan tinggal
menuliasnyva.

bh. Daya tembuaz.

Untuk mencapai sasarannya tidak mengenal
gerak dan waktu, maksudnya bagaimanpun
jauhnya. kapanpun waktunya dengan radio
dapat dicapal.

o. Dayva tarik.

Daya tarik ini ialsh disebahkhkan oleh
gifatnva vang =serbha hidup karena berkat tiga
unsur vang ada pg??nya vaitu musik, kata-
kata, efek suara.”

Namun demikian televisi juga mempunvail sifat-
sifat =seperti vang dAimiliki oleh radio. Tetapi
televisi mempunvai kelebhihan Jika dibandingkan
dengan radio. Kelebihannva, selain dapat didengar
suaranya. dapat Jiuga dilihat gambarnva secara
langaung. Dengan melihat kefektifan vang dimiliki
~leh  kedua media tersebut, maka bagaimana dapat
dijadikan media dakwah? Ini bukan menjadi tujuan
dari penulisgan skripsi ini. Dalam hal ini penulis
hanya akan membandingkan tanggapan remaja Ialam
melalui media kedua media 1t Yaitu mencapai
persamaan dan perbedsannva. Karena kedua media
itu sama-sama memiliki pengaruh vang besar dalam
kehidupan masyarakat umumnyva dan remaja khususnva.

NDengan demikian keduanva mempunvai peranan vang

hegar dalam pembangunan mental sriritual bangsa.

o
21 oneng Uchvana Effendi. Op., Cit., hal. 155.
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Karena siarannva yvang bersifat rutin atau kontinue.

5. METODE PENELITIAN

1.

Metode penentuan subvek dan sampel.

8

Bl

Penentuan subvelk.

Peneptuan subvelk adalah suatu metode vang
dipakai untuk menentukan subyek penelitian atau
reaponden penelitian. Adapun vyang dimaksud
subyek adalah individu atau seseorang Vvang
menjadi sumber informasi atau informan vang
dikenai penvelidikan. Sedang vang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah mereka
yvang bertempat tinggal di wilavah keamatan
Prambhanan vang tersebar di 6 desa, vang
mempunvai ciri-ciri sebagal berikut :

- mempimvai radio atau televigi.

- heragama Tslam.

— berumur antara 13 gampai dengan 21 tahun.
pernah mendengarlan dan menzikuti siaran aga-

ma /Tslam pads’ radie /ARRL) dan televissi

(TVRT
Sedang vang meniadi populasi wilayah
penelitian adalah kecamatan Prambanan vang

dalam hal ini sebagai lokasi penelitian.
Sampel .
Yang dimaksud dengan sampe 1 adalah

penarikan sebagian populasi untuk mewalzili



= )
salurnh  porulas 2

Dalam mengamhil sampel
pennlizs  menzgunakan dua sampel vaitu  sampe]
daerah dan sampel reaponden, karena luasnva
wilavah kecamatan Prambanan vang terdiri dari 6
desa, maka peneliti tidak meneliti seluruh desa
vang ada melainkan hanva sebagian saja. Dalam
menentukan sampel daerah tersebut dengan
menggunakan random (acak), dengan demikian
secara acak terpilih tiga desa vaitu De=za
Bokohario, Desa Wukirhario, dan Desa
Gayvamharjo. Kemudian secara acak pula masing-
masing terpilih tiga dusun. jadi ada 9 dusun
vang menjadi sampel penelitian.
- Desa Rokobhario terpilib dusun :
1. Ringinsari
2. Pelemsari
3. Pleret.
= Desa Wukirhario teppilibh dusun :
1. Candisanri
2.aliogariyl
d. Losari 17
- Desa Gayamharjo terpilih dusun -
1. Dadapsari
2. Jlontro
200

Winarno  Sarakhmad. Pengantar Pepelitian
Ilmiah. (Bandung : Tarsita. 1985) hal. 93
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3. Prehdampit

Kemadian dalam menentukan regponden
penelitian disgunakan sampel responden vang
diamhil dari masing-masing dusun yvang terpilih
menjadi sampel daerah, pengambilan sampel
responden menggunakan random atau acak, vailtu
- Desa BRokoharjo : 201 orang
- Dega Wukirharjo: 182 orang

- Desa Gavamharjo: 159 orang

Jumlah : 542 orang

Jadi Jumlah populasi ada 542 orang ktemudian
djamhil 20%, sehingga

5492 ¥ 20% -+ 108.4 dibulatkan meniadi 108, Jadi
sumlah responden vang diteliti adalah 54° orang
untuk responden pendengar slaran agama Islam di

radio (RRI) dan televisi (TVRI), vang semuanvo

tdpdapat) B Y I kg0 NIV BNz Tmen da 1 zampe ]
pensd YEisi

(B e 2B RRTRRE BEake AL 1= & .1 SR

= Mat-de Ohaervas]

Menurut penadapt Winarno Surakhmad
adalah cara pengambilan data, dimana
penvelidik mengadakan pengamatan baik secara
langaung maupun tidak langsung terhadpa
gejala-gejala subvek vang diselidik.
pelaksanaannva dpat dilakukan di dalam

situasgi sebenarnya maupun &ituasi khusus



diadakan.”3)
Tehnik observasi yvang penulis gunakan adalah
observasi partisipan vaitu peneliti langsung
mengadakan pengamatan atau langsung ikut
mendengarkan acara siaran agama Islam vang
digiarkan nleh radio maupun televiai .,
gehingga penulis dapat menvusun atau membuat
angket vang akan dipakai untuk mengumpulkan
data-dats.
b. Metode Angket

Angket adalah merupakan suatu daftar
pertanyaan atau rangkaian pertanvaan tentang
suatu hal atau bidang.24) Daftar rangkaian
pertanyvaan tersebut untuk dapat mengetahui
data tentang tanggapan remaja Isalam di

Prambanan terhadap siaran agama Islam vang

disiarkan melalui radio dan televisi.
Kemudian diberikan kepada responden dan
diisi Jawabannva vang selanjutnva

dikumpulkan dan dianalisa oleh peneliti.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara melihat,

memerikea. meneliti dokumen-dokumen vang ada

L]
Z3)  Winarno Surakhmad. Op. Cit., hal. 162.

24). Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian
Masvarakat., (Jakarta : Gramedia. 1977) hal. 16.
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untuk  digunakan menurut maksud dan  tujuan
penelitian. Dalam penelitian 1ini metode
dokumentaai sebagai relengkap terhadap
metode vang lain.
Analisa Data
Yang dimaksud dengan analisa data adalah
penganalisaan terhadap data-data vang telah
diperoleh dari penelitian di lapangan. Setelah
semua angket vang disebarkan kepada responden
diisi dan dikumpulkan kembali. Kemudian
diadakan editing, yaitu memeriksa Jawaban-
jawaban yang diberikan responden melalui angket
tersebut dan diberi tanda. kemudian data-data
tersebut ditabﬁlasikan atau disusun rapi ke
dalam tabel. kemudian diinterpretasikan sebagai
hasil akhir atau kesimpulan. Adapun urut-urutan
kerijanva adalah dengan menyadikan tabel .
kemndian memberikan frekwensi . memberikan

Jumlah dan diprosentasekan dengan rumus

f
P /=2 =% 5 100%
N
Keterangan
+ + frelkuensi yvang sedaneg di cari prosentase-
nva.

N : Jumlah individu.

P : Angka Prosentase.



Adapun maksud penganilisaanseperti
tersebut di atas adalah agar dapat
mendiskripsikan tanggapan remaja Islam terhadap
siaran agama Islam melalui radio dan TV,

kemudian membandingkannva.



RAB 1V

PENUTUP

A. EESIMPULAN

1.

3

Responden radio dalam menanggapi siaran agama
Ialam menvatalkan esering mendengarkan dan selalu
tekun. Jam penavangannva sudah pas, setulJu apabila
diisi dengan selain ceramah, materinva sudah baik.
Mereka dapat menerima dan memahami isi ceramah dan
semakin vakin akan kebenaran Islam serta dapat
menambah iman kepad Allah.
Keaponden televisi dalam menanggapi siaran agama
[e=1am menyvatakan selalu rajin  dan tekundlam
mendengarkan. Jjam penevangannva sudah pas, setujua
apabila diisi dengan selain ceramah. materinya
eudah baik. Mereka dapat memamhami dan menerima
kebenaran 1isi ceramah dan semakin yakin akan
kebenaran Islam serta menambah iman kepad Allah.
a. Persamaannya
Bahwa responden radio dan televisi pada
dasarnva setuiu dengan siaran agama Islam yang

telah disiarkan oleh lkedua media tersebut dan

Jam penavangannyapun sudah seaual dengan
keaadaan responden. Namun demikian mereka
menginginkan giaran tersebut diisi dengan

selain dari ceramah.

lRiIN BUL '_fi:_l_ AOA
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b. perbedaannya
Perbedaan tanggapan terletak pada tanggapan
mengenai tuntas dan tidaknya responden dalam
mengikuti siaran tersebut, dimana responden
televisi menyatakan sampal tuntas, sedang
responden radio menyatakan hanva kadang-kadang
saja mengdikutil sampai tuntas, kemudian respon-
den televisi menyatakan kurang setuju acara
tersebut diisi dengan ceramah, sedang responden
radio menvatakan setuju.

menurut tingkat pendidikannya tanggapan responden

adalah semakin tinggi tingkat pendidikan responden

maka akan semakin baik tanggapannya mengenai

siaran agama Islam, baik responden radio maupun

responde televisi.

a. Persamaannya

Bahwa responden radio dan televisi yang

berpendidikan SLTA dan PT menanggapi siaran
agama Islam tersebut dengan baik ( positif
y, sedang responden vang berpendidikan SD,
responden radio maupdn televisi menaggapinya

kurang baik ¢ kurang positif ).

N
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Perbedaannya

Perbedaan tanggapan terletak pada sikap re-
sponden setelah mendengarkan siaran agama
Islam, di mana responden yang berpendidikan
SLTP yang menjadi responden radio kurang posi-
tif atau yang menyatakan semakin yakin dan
tetap saja kurang dari separuh. Sedanglan
responden televisi vyang berpendidikan SLTP
menyatakan positif atau semakin yaikin akan

kebenaran Islam.

- SARAN

1. Untuk pengelola radio (KRI) dan televisi (TVRI).

Untuk menambah kefektifan siaran agama Islanm

agar mudah diterima oleh pendengar hendaknya

a .

Dipertahankan aps yang telah dilaksankan, bailk
jam penayangannya maupun lama penayangannya.
FPerlu adanya variasi dalam penayangan tersebut
bukan hanya ceramah terus, terutama pada radic,
akan tetapi seperti tanya jawab, bentuk sandi-
wara dan lain-lainnya >

untuk wmeningkatkan mutu  siaran agama  Islam
hendaknya ada penelitilan lebih~mendalam‘ karena
penelitian ini masih dangksl dan Jauh dari

senpuria .
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2. Untuk Responden.
Hendaknya setelah menerima dan memahami
siaran agama Islam tersebut kemudian diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari agar dapat menambah iman dan

taqwa kepada Allah.

PENUTUP

Syukur Alhamdulillah penyusu panjatkan kepada
Allah SWT, atas berkat rahmat, taufig serta hidayah-
Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi
ini, walaupun masih banyak kekurangan dan kelemahan,
serta masih jauh dari kesempurnaan. Namun demikian
penyusun selalu memohon kepad-Nya, semoga penyusunan
skripsi ini mendapat ampunan dari segala Kekurangan
dan kekhilafan, dan semoga skripsi ini dapat menjadi
ilham bagi penyusun untuk melakukan hal-hal yangle-
bihbaik dari apa yang selama ini penyusun lakukan.

Fenyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini
masih banyak terdapat kekurangan dan kelemahan, maka
kritik dan saran vang bersifat membangun, sangat
diharapkan, demi sepurnanya penvusunan skripsi o inid.

Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi ini
dapat bermasnfat bagi penyusun khusun¥Va, almamater dan
obyek penelitian, serta pembaca pada umumnya.

Semoga kita masih selaln dalam ridlo dan bimbin-
gan-Nya dalam mengembangkan agam Islam dan mengemban

tugas dakwah Islam. Amin Ya Kobbal Alamin.
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